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ABSTRACT
Rahmatunnisa. 1105106010027. Analisis Produksi Air Dengan Menggunakan Metode Mock di DAS Krueng Aceh. Di Bawah
Bimbingan Yuswar Yunus Sebagai Pembimbing Utama dan Ichwana Sebagai Pembimbing Anggota.
RINGKASAN
Keterbatasan data hidrometri, mengharuskan perkiraan debit disungai berdasarkan data hujan dalam model hidrologi. Analisis
hidrologi dilakukan berkaitan dengan pengembangan sumber daya air. Hampir semua model hidrologi tidak dapat sepenuhnya
menirukan perilaku DAS khususnya dalam mengalihragamkan hujan menjadi debit. Keterbatasan ini berkaitan dengan
kompleksitasnya masukan dan sistem DAS yang tidak sepenuhnya terwakili di dalam model. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui besarnya debit dengan menggunakan metode Mock di DAS KruengAceh.
Penelitian dilaksanakan di DAS Krueng Aceh dengan lokasi di Sub DAS Krueng Jreu, Sub DAS keumireu dan Sub DAS Krueng
Seulimum. Debit simulasi dari metode Mock untuk perkiraan debit yang terjadi di ketiga Sub DAS tersebut. Input data klimatologi,
curah hujan, infiltrasi dan asumsi nilai kelembaban tanah untuk perkiraan debit. Debit perkiraan dibandingkan dengan debit aktual
di lokasi Siron, Lampisang dan Indrapuri yang telah tersedia dari tahun 2012-2015.
Debit aktual tertinggi terjadi pada bulan November sebesar 15,89 mÂ³/det pada Sub DAS Krueng Jrue dan debit minimum sebesar
0,59 m3/det pada bulan Agustus. Pada  Sub DAS Krueng Kemirue, debit aktual tertinggi terjadi pada bulan November sebesar
20,58 m3/det dan debit minimum sebesar 0,77 m3/det pada bulan Agustus. Sedangkan  di Sub DAS Krueng Seulimum, debit aktual
tertinggi terjadi pada bulan November sebesar 18,33 m3/det dan debit minimum sebesar 0,68 m3/det pada bulan Agustus.
Sedangkan hasil simulasi debit aliran maksimum dengan menggunakan model Mock pada sub DAS krueng Jreu 54,19 m3/det di
Sub DAS Krueng Keumirue 3,76 m3/det dan 28,83 m3/det pada sub DAS Krueng Seulimum.  Korelasi antara debit pengamatan
dengan debit simulasi yang terbaik diperoleh pada sub DAS Krueng Jrue sebesar 72,7 %. Sedangkan korelasi debit aktual dengan
simulasi model Mock di Sub Das Krueng Keumire sebesar 68 % dan di Sub DAS Krueng Seulimum sebesar 24 % . Korelasi di Sub
DAS Krueng tidak terdapat hubungan yang signifikan antar debit aktual dengan debit perhitungan dengan menggunakan metode
Mock. Hal ini disebabkan Debit pengamatan yang diperoleh dari Balai Pengelolaan Wilayah Sungai Sumatera-1 (BPWS) pada
beberapa bulan terjadi peningkatan yang tidak sinkron dengan data curah hujan terutama pada sub DAS Krueng Seulimum.
Ketersediaan air dalam debit aliran dalam setahun pada Sub DAS Krueng Jrue, Sub DAS Krueng Keumireu dan Sub DAS Krueng
Seulimum berturut-turut sebesar 87,44 m3/det, 113,81 m3/det, dan 99,81 m3/det.
